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Abstract

This study aims to analyze the effects of tenure (experience) and auditors’ gender characteristics on audit
report quality, with self-efficacy level as a mediating factor. The research was conducted in the working
environment of the Regional Inspectorate of Bali Province. Maintaining a standardized audit quality is
crucial to ensure the reliability of financial data while preserving the institution’s credibility in the public
eye. Although previous studies have examined various determinants of audit quality, the discussion of the
cognitive confidence aspect (self-efficacy) in this interaction remains relatively limited. Using a
quantitative method with a cross-sectional survey, this study involved the entire population of internal
auditors at the institution, totaling 57. Data collection used a structured, reliable questionnaire, which was
then processed using Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) analysis techniques.
The modeling results demonstrate the significant positive impact of work experience and gender diversity
variables on the quality of released audits. Furthermore, self-efficacy is a valid mediating variable that
strengthens the influence of these two individual characteristics on assignment outcomes. These findings
indicate that examiners with extensive experience and certain gender characteristics tend to produce more
accurate audit recommendations, where strong self-confidence reinforces their professionalism.
Practically, this research provides a new direction for public institution management regarding the urgency
of investing in employee work mentality strengthening (self-efficacy) programs to optimize public sector
oversight functions in Indonesia.

Kata Kunci: Experience, Gender, Self-Efficacy, Audit Quality

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh masa kerja (pengalaman) dan karakteristik gender
auditor terhadap kualitas laporan audit, dengan tingkat efikasi diri sebagai faktor mediasi. Penelitian ini
dilakukan di lingkungan kerja Inspektorat Daerah Provinsi Bali. Mempertahankan kualitas audit yang
terstandarisasi sangat penting untuk memastikan keandalan data keuangan sekaligus menjaga kredibilitas
lembaga di mata publik. Meskipun penelitian sebelumnya telah mengkaji berbagai determinan kualitas
audit, pembahasan aspek kepercayaan kognitif (efikasi diri) dalam interaksi ini masih relatif terbatas.
Dengan menggunakan metode kuantitatif dengan survei cross-sectional, penelitian ini melibatkan seluruh
populasi auditor internal di lembaga tersebut, berjumlah 57 orang. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner terstruktur dan andal, yang kemudian diolah menggunakan teknik analisis Structural Equation
Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil pemodelan menunjukkan dampak positif yang
signifikan dari variabel pengalaman kerja dan keragaman gender terhadap kualitas audit yang diterbitkan.
Lebih lanjut, efikasi diri merupakan variabel mediasi yang valid yang memperkuat pengaruh kedua
karakteristik individu tersebut terhadap hasil penugasan. Temuan ini menunjukkan bahwa pemeriksa
dengan pengalaman luas dan karakteristik gender tertentu cenderung menghasilkan rekomendasi audit yang
lebih akurat, di mana kepercayaan diri yang kuat memperkuat profesionalisme mereka. Secara praktis,
penelitian ini memberikan arah baru bagi manajemen lembaga publik mengenai urgensi investasi dalam
program penguatan mentalitas kerja karyawan (efikasi diri) untuk mengoptimalkan fungsi pengawasan
sektor publik di Indonesia.

Kata Kunci: Pengalaman, Gender, Efikasi Diri, Kualitas Audit

PENDAHULUAN
Kualitas audit memegang peranan fundamental dalam menjaga Integritas dan kredibilitas

Jurnal KRISNA: Kumpulan Riset Akuntansi Volume 18, Nomor 1 Juni 2026 CC-BY-SA 4.0 License Page 123


https://ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/krisna
mailto:amlayasa@warmadewa.ac.id
https://doi.org/10.22225/kr.18.1.2026.347-361

Peran Efikasi Diri Dalam Memediasi Dampak Pengalaman Dan Gender Terhadap Mutu Audit
Internal Di Inspektorat Provinsi Bali

laporan keuangan. Audit yang berkualitas tinggi memastikan bahwa laporan keuangan bebas dari
salah saji material, baik karena kesalahan maupun penipuan (fraud), dan menyajikan gambaran
yang jujur serta wajar mengenai kondisi keuangan suatu entitas (Abdo, Feghali and Zgheib, 2022;
Rahman et al., 2023; Amlayasa, Sudarma and Subekti, 2024; Ha et al., 2025; Zehri, 2025) Hal
ini sangat penting untuk membangun kepercayaan publik, menciptakan iklim investasi yang
sehat, dan meningkatk an transparansi di suatu negara (Rahman et al., 2023). Berbagai skandal
keuangan yang terjadi di seluruh dunia telah menyoroti urgensi perhatian terhadap kualitas audit
dan kebutuhan akan auditor yang kompeten serta berintegritas untuk mendeteksi dan melaporkan
tindakan illegal (Achmad et al., 2024). Audit yang berkualitas tinggi juga berfungsi sebagai sinyal
kesehatan keuangan dan keandalan laporan keuangan Perusahaan (Pham et al., 2025).

Penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit telah banyak dilakukan
dengan menggunakan berbagai sudut pandang seperi misalnya ukuran firma audit dan reputasi
(Khalil and Nehme, 2023; Ha and Tran, 2025; Ha et al., 2025; Pham et al., 2025; Prihantini,
Januarti and Darsono, 2025), aspek sistem pengendalian kualitas (Ha and Tran, 2025; Ha et al.,
2025; Pham et al., 2025), kondisi kerja firma audit yang mencakup penerapan teknologi
informasi, peralatan modern, dan lingkungan budaya kerja yang positif (Pham et al., 2025),
kesetaraan tim (Annelin, 2023), kecerdasan buatan dan perangkat lunak audit umum (Achmad et
al., 2024; Pérez-Calderon, Alrahamneh and Milanés Montero, 2025), sistem pengendalian
internal klien (Hashed et al., 2025), komite audit dan tata kelola perusahaan (Rahman et al., 2023;
Hashed et al., 2025), tekanan waktu dan beban kerja (Ikbal et al., 2020; Khalil and Nehme, 2023;
Lorentzon, Fotoh and Mugwira, 2024) serta lingkungan pasar yang dinamis (Abdo, Feghali and
Zgheib, 2022).

Meskipun lingkungan kerja, struktur organisasi, dan dukungan teknologi menyediakan
kerangka kerja untuk audit, namun faktor kecerdasan, integritas, dan kemampuan adaptif individu
auditor adalah mesin utama yang mendorong proses audit dan menentukan kualitas laporan akhir
(Ocak and Can, 2019; Alsabahi, Ku Bahador and Saat, 2021; Alves, Gregorio and Lourenco,
2024; Jalagonia et al., 2024; Grosu et al., 2025; Pham et al., 2025). Bukti empiris menunjukakn
bahwa kualitas audit pada akhirnya bergantung pada penilaian profesional dan keputusan yang
dibuat oleh auditor (Hanum, Rahmadana and Nasution, 2024). Atribut individu seperti
pengalaman, profesionalisme, dan efikasi diri secara langsung membentuk kemampuan auditor
untuk menganalisis informasi, mendeteksi penyimpangan, dan membuat penilaian yang objektif
(Amlayasa and Riasning, 2022; Prasetya, Purwana and Muhtar, 2024; Amlayasa et al., 2025;
Amlayasa et al., 2025). Karakteristik individu memungkinkan auditor untuk beradaptasi dengan
lingkungan bisnis yang berubah, teknologi baru (Alsabahi, Ku Bahador and Saat, 2021; Budiarti
et al., 2025) dan mengatasi kompleksitas tugas (Hanum, Rahmadana and Nasution, 2024). Efikasi
diri yang tinggi, membantu auditor menghadapi skema kecurangan yang berkembang pesat di era
digital (Achmad et al., 2024). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa karakteristik individu
auditor mungkin lebih penting dalam memberikan layanan audit berkualitas daripada karakteristik
firma audit (Ocak and Can, 2019). Oleh karena itu aspek individu menjadi factor penting yang
berperan penting dalam meningkatkan kualitas audit, selanjutnya peneliti berfokus pada aspek
pengalaamn, gender dan keyakinan diri.

Pengalaman auditor secara luas diakui dapat meningkatkan kualitas audit (Ocak and Can,
2019; Abdo, Feghali and Zgheib, 2022; Ardillah and Chandra, 2022; Pramono, 2023; Wang, Song
and Sun, 2023; Prasetya, Purwana and Muhtar, 2024). Auditor yang lebih berpengalaman
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang laporan keuangan (Pramono, 2023),
lebih kompeten dalam mendeteksi kesalahan dan penipuan (Ocak and Can, 2019; Ikbal et al.,
2020; Abdo, Feghali and Zgheib, 2022) serta mampu menemukan solusi atas masalah yang
dihadapi selama audit (Pramono, 2023). Auditor juga lebih fokus dan mampu mengevaluasi pola
isyarat parsial secara efektif, sehingga mendeteksi salah saji dengan lebih sukses (Ocak and Can,
2019). Pengalaman juga membantu auditor dalam menghadapi dan menyelesaikan hambatan dan
masalah dalam menjalankan tugas mereka (Pramono, 2023). Meskipun demikian, Ocak dan Can
(2019) berhasil mengungkap bahwa auditor yang memiliki pengalaman dari sektor pemerintah
mungkin awalnya menunjukkan kualitas audit yang lebih rendah dalam hal agresivitas pelaporan,
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kelambatan laporan audit, dan ketidakmampuan mendeteksi akrual diskresioner secara efektif,
namun seiring dengan beroperasi lebih lama di sektor audit independen, auditor dapat menjadi
lebih sukses dan memberikan pekerjaan audit yang berkualitas.

Aspek gender dalam profesi audit juga semakin menarik perhatian, dengan keragaman gender
yang diakui secara internasional sebagai prioritas kebijakan untuk meningkatkan kualitas
profesional dan pengambilan keputusan (Perry, Srinidhi and Yang, 2023; Jalagonia et al., 2024;
Grosu et al., 2025). Auditor wanita seringkali dikaitkan dengan perilaku yang lebih konservatif,
etis, dan waspada terhadap penipuan (Abdo, Feghali and Zgheib, 2022; Jalagonia et al., 2024),
dinilai lebih efisien dalam pemrosesan informasi karena cenderung fokus pada lebih banyak detail
serta lebih efektif dalam mendeteksi praktik manajemen laba (Ocak and Can, 2019). Studi
menunjukkan bahwa tim audit dengan keragaman gender (pasangan auditor yang berbeda gender)
telah terbukti meningkatkan kualitas audit dibandingkan dengan pasangan sesama gender (Abdo,
Feghali and Zgheib, 2022; Perry, Srinidhi and Yang, 2023) karena adanya faktor perluasan
perspektif (Abdo, Feghali and Zgheib, 2022; Perry, Srinidhi and Yang, 2023). Auditor wanita
juga cenderung lebih transparan dalam pelaporan, seperti yang ditunjukkan oleh pengungkapan
key audit matters yang lebih tinggi, mengindikasikan kehati-hatian yang lebih besar dan
pendekatan yang lebih analitis terhadap risiko potensial (Grosu et al., 2025). Selain itu, auditor
wanita terbukti lebih kecil kemungkinannya untuk terlibat dalam perilaku audit disfungsional
(Khalil and Nehme, 2023). Namun, terdapat juga temuan yang beragam atau bahkan bertentangan
mengenai dampak gender pada kualitas audit, dengan beberapa penelitian menunjukkan bahwa
keragaman auditor dapat mengurangi kualitas audit karena peningkatan konflik, sementara
penelitian lain menemukan hubungan yang positif (Jalagonia et al., 2024). Diskriminasi gender
juga masih menjadi perhatian dalam profesi akuntansi dan audit (Rahim et al., 2022; Annelin,
2023).

Faktor karakteristik individu auditor lainnya yang berperan dalam meningkatkan kualitas audit
adalah efikasi diri. Efikasi diri auditor didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap
kemampuan mereka untuk berhasil melaksanakan tugas atau mencapai tujuan tertentu (Cassia and
Magno, 2021; Anak Agung Bagus Amlayasa and Riasning, 2022; Djaddang and Lysandra, 2022;
Achmad et al., 2024) Dalam konteks audit, efikasi diri berarti tingkat kepercayaan diri auditor
dalam kemampuan mereka untuk mendeteksi, menganalisis, dan mengungkap penipuan dalam
proses audit (Achmad et al., 2024). Efikasi diri yang tinggi berkorelasi positif dengan deteksi
penipuan yang lebih efektif dan kinerja audit yang lebih baik (Dewi et al., 2024). Auditor dengan
efikasi diri yang tinggi cenderung lebih proaktif, gigih, akurat, dan inovatif dalam mendeteksi
skema penipuan yang berkembang pesat (Achmad et al., 2024). Efikasi diri juga meningkatkan
kemampuan individu untuk menghadapi situasi sulit dan mendorong pembelajaran keterampilan
baru untuk meningkatkan kualitas dalam proses terkait audit (Alsabahi, Ku Bahador and Saat,
2021). Auditor dengan efikasi diri yang tinggi lebih percaya diri dalam kemampuan teknis
mereka, proses pengambilan keputusan, dan memiliki ketahanan psikologis (Achmad et al.,
2024).

Pentingnya efikasi diri terletak pada kemampuannya untuk memperkuat dampak positif dari
pengalaman dan karakteristik terkait gender, memungkinkan auditor untuk lebih percaya diri
dalam menerapkan keahlian mereka dan bertindak berdasarkan wawasan etis yang mereka miliki.
Penelitian telah menunjukkan bahwa efikasi diri dapat berfungsi sebagai mediasi (Cassia and
Magno, 2021), misalnya, antara kompetensi big data dan deteksi penipuan laporan keuangan
(Dewi et al., 2024). Efikasi diri juga meningkatkan kinerja individu bahkan dalam tugas-tugas
kompleks (Anak Agung Bagus Amlayasa and Riasning, 2022) dan penting dalam menilai niat
untuk berhasil dalam kegiatan pengembangan (Alsabahi, Ku Bahador and Saat, 2021).

Motivasi utama penelitian ini adalah berakar pada kebutuhan mendesak untuk memahami
bagaimana karakteristik individu auditor berkontribusi pada kualitas audit, khususnya dalam
konteks sektor publik di Indonesia. Kualitas audit merupakan fondasi krusial bagi keandalan
laporan keuangan dan kepercayaan public (Listyowati, 2024; Pham et al., 2025). Penelitian
sebelumnya telah mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi kualitas audit, termasuk
karakteristik auditor seperti pengalaman (Pramono, 2023; Hanum, Rahmadana and Nasution,
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2024; Listyowati, 2024) dan gender (Annelin, 2023; Juwita, 2023; Jalagonia et al., 2024; Grosu
et al., 2025). Auditor yang berpengalaman cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam mendeteksi kesalahan dan melakukan penilaian audit yang akurat, sehingga berkontribusi
pada peningkatan kualitas audit (Ocak and Can, 2019; Ikbal et al., 2020; Listyowati, 2024).

Sementara itu, dampak gender auditor terhadap kualitas audit telah menghasilkan temuan yang
beragam, dengan beberapa studi menunjukkan bahwa keberadaan auditor perempuan atau tim
audit campuran dapat meningkatkan kualitas audit karena kecenderungan pada perilaku yang
lebih etis, kehati-hatian, atau perspektif yang lebih luas (Perry, Srinidhi and Yang, 2023; Jalagonia
et al., 2024; Grosu et al., 2025). Namun, peran efikasi diri audito merupakan keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam melaksanakan tugas dan mencapai tujuan tertentu
sebagai faktor pendorong masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut dalam konteks ini (Achmad
et al., 2024). Efikasi diri yang tinggi dikaitkan dengan peningkatan kepercayaan diri, ketekunan,
dan efektivitas dalam menghadapi tugas-tugas audit yang kompleks dan mendeteksi kecurangan
(Alsabahi, Ku Bahador and Saat, 2021; Achmad et al., 2024; Dewi et al., 2024). Oleh karena itu,
penelitian ini termotivasi untuk menguji bagaimana efikasi diri auditor dapat meningkatkan
pengaruh positif pengalaman dan gender auditor terhadap kualitas audit, khususnya dalam
konteks Inspektorat Daerah Provinsi Bali. Pemahaman yang mendalam mengenai interaksi antara
faktor-faktor ini diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi institusi audit untuk
mengembangkan strategi peningkatan kualitas audit yang lebih efektif dan adaptif (Achmad et
al., 2024)

Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pengalaman auditor
berpengaruh terhadap kualitas audit, apakah gender auditor berpengaruh terhadap kualitas audit,
serta bagaimana efikasi diri auditor memediasi hubungan antara pengalaman auditor dengan
kualitas audit dan efikasi diri auditor memediasi hubungan antara gender auditor dengan kualitas
audit. Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai mekanisme di mana Kkarakteristik auditor dan keyakinan diri
memengaruhi kualitas audit di Inspektorat Daerah Provinsi Bali. Dengan memahami interaksi
antara ketiga faktor ini, khususnya peran efikasi diri sebagai variabel mediasi yang memperjelas
hubungan antara pengalaman dan gender dengan kualitas audit, diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih dalam bagi pengembangan kebijakan dan program pelatihan yang dapat
memperkuat kapasitas auditor internal dalam menjalankan tugas pengawasan mereka secara
efektif dan efisien

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Teori Atribusi

Teori Atribusi merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana
individu menginterpretasikan dan menilai perilaku orang lain, khususnya dengan menentukan
apakah perilaku tersebut disebabkan oleh faktor internal (disposisi pribadi seperti kemampuan,
usaha, atau karakter) atau faktor eksternal (situasi atau lingkungan). Konsep teori pertama kali
diajukan oleh Heider (1958) yang berfokus pada bagaimana seseorang mengaitkan makna pada
perilaku tertentu dan bagaimana penilaian ini memengaruhi persepsi seseorang terhadap individu
(Anak Agung Bagus Amlayasa and Riasning, 2022) . Dapat dijustifikasi bahwa teori atribusi
membantu menjelaskan bagaimana keyakinan internal (seperti efikasi diri dan kompetensi yang
didapat dari pengalaman) serta penilaian eksternal (seperti stereotip gender) dapat memengaruhi
perilaku auditor dan pada akhirnya berdampak pada kualitas audit yang dihasilkan
2.2 Teori Kognisi Sosial

Penerapan teori kognisi sosial dalam menjelaskan peran efikasi diri sebagai variabel mediasi
sangat relevan, karena teori ini menyediakan kerangka kerja untuk memahami bagaimana
keyakinan individu terhadap kemampuannya memengaruhi perilaku dan hasil kerja mereka,
termasuk dalam konteks audit Teori ini dikemukakan oleh Albert Bandura (1977), menjelaskan
bagaimana individu mengatur perilaku mereka melalui kontrol dan penguatan untuk mencapai
perilaku yang berorientasi pada tujuan dan berkelanjutan serta individu memercayai kemampuan
mereka untuk menggunakan keterampilan yang dimiliki (Anak Agung Bagus Amlayasa and
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Riasning, 2022; Djaddang and Lysandra, 2022). Efikasi diri dipandang sebagai prasyarat penting
untuk perubahan perilaku. Efikasi diri menentukan bagaimana individu merasa, berpikir,
memotivasi diri, dan bertindak. Individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung mendekati
tugas-tugas sulit sebagai tantangan yang harus dikuasai, sehingga mencapai hasil yang lebih baik
(Achmad et al., 2024).

2.3 Kiualitas Audit

Kualitas audit merupakan konsep krusial dalam literatur akuntansi dan audit, namun tidak
memiliki definisi tunggal yang diakui secara universal (Jalagonia et al., 2024; Grosu et al., 2025;
Ha and Tran, 2025; Pham et al., 2025; Prihantini, Januarti and Darsono, 2025; Zehri, 2025).
Definisi yang paling sering dikutip berasal dari DeAngelo (1981), yang mendefinisikan kualitas
audit sebagai probabilitas gabungan bahwa auditor akan menemukan pelanggaran dalam sistem
akuntansi klien (kemampuan auditor) dan melaporkan pelanggaran tersebut secara tidak memihak
dalam laporan audit (independensi auditor) (Grosu et al., 2025; Prihantini, Januarti and Darsono,
2025; Zehri, 2025). Kemampuan mendeteksi ini bergantung pada kompetensi, kualifikasi, dan
pengalaman auditor, sementara pelaporan bergantung pada independensi dan objektivitas auditor
(Grosu et al., 2025; Ha et al., 2025). Kualitas audit juga erat kaitannya dengan kepatuhan terhadap
standar profesional dan etika (Ardillah and Chandra, 2022), dengan tujuan utama menghasilkan
laporan keuangan yang andal dan tepercaya untuk pengambilan keputusan (Juwita, 2023; Rahman
et al., 2023).

Oleh karena sifatnya yang multidimensional dan sulit diukur secara langsung (Prasetya,
Purwana and Muhtar, 2024; Grosu et al., 2025), pengukuran sering menggunakan berbagai proksi
atau indikator untuk menilai kualitas audit. Indikator umum meliputi: ukuran firma audit (Big 4
versus Non-Big 4), di mana firma besar sering dikaitkan dengan kualitas audit lebih tinggi (Ha
and Tran, 2025; Ha et al., 2025; Pham et al., 2025; Zehri, 2025), fee audit, yang lebih tinggi sering
dikaitkan dengan kualitas lebih baik (Ocak and Can, 2019; Ardillah and Chandra, 2022; Juwita,
2023; Perry, Srinidhi and Yang, 2023), opini audit modifikasi atau opini kelangsungan usaha
(Perry, Srinidhi and Yang, 2023; Grosu et al., 2025; Prihantini, Januarti and Darsono, 2025) serta
indikator manipulasi laporan keuangan seperti akrual diskresioner dan manajemen laba riil (Ocak
and Can, 2019; Rahman et al., 2023; Le, 2025).

Kualitas audit dipengaruhi oleh beragam faktor, termasuk karakteristik auditor individual
seperti pengalaman (Herda and Martin, 2016; Rahim et al., 2022; Hanum, Rahmadana and
Nasution, 2024; Listyowati, 2024), gender (Rahim et al., 2022; Annelin, 2023; Jalagonia et al.,
2024; Hashed et al., 2025), kompetensi (Ardillah and Chandra, 2022; Rahim et al., 2022;
Listyowati, 2024; Prasetya, Purwana and Muhtar, 2024), independensi (Listyowati, 2024; Pham
et al., 2025; Prihantini, Januarti and Darsono, 2025) profesionalisme, skeptisisme professional
(Anak Agung Bagus Amlayasa and Riasning, 2022; Perry, Srinidhi and Yang, 2023; Grosu et al.,
2025), kecerdasan emosional (Abdo, Feghali and Zgheib, 2022; Anak Agung Bagus Amlayasa
and Riasning, 2022; Achmad et al., 2024) dan efikasi diri (Alsabahi, Ku Bahador and Saat, 2021
Anak Agung Bagus Amlayasa and Riasning, 2022; Sani et al., 2022; Alves, Greg6rio and
Lourenco, 2024; Dewi et al., 2024). Selain itu, karakteristik firma audit (ukuran, reputasi, sistem
kontrol kualitas) (Ha and Tran, 2025; Ha et al., 2025; Pham et al., 2025; Prihantini, Januarti and
Darsono, 2025) serta karakteristik klien (Pham et al., 2025).

2.4 Hubungan Pengalaman Auditor dan Kualitas Audit

Teori atribusi menjelaskan bagaimana individu memberikan makna dan penjelasan
terhadap tindakan dan hasil yang mereka amati. Pengalaman merupakan pengetahuan yang
diperoleh melalui keterlibatan langsung dalam audit dan pelatihan berkelanjutan serta akumulasi
keahlian dari berbagai penugasan audit yang mencakup beragam industri dan jenis bisnis (Hanum,
Rahmadana and Nasution, 2024). Dalam konteks teori atribusi, pengalaman ini membantu auditor
untuk tidak hanya melihat hasil sebagai produk dari proses audit, tetapi juga memahami berbagai
faktor yang menyebabkan hasil tersebut. Dengan memahami penyebab di balik hasil audit, auditor
dapat melakukan penyesuaian strategi dan pendekatan, sehingga meningkatkan akurasi dan
efisiensi dalam melaksanakan audit. Dengan kemampuan atribusi yang lebih baik, auditor dapat

Jurnal KRISNA: Kumpulan Riset Akuntansi Volume 18, Nomor 1 Juni 2026 CC-BY-SA 4.0 License Page 127



Peran Efikasi Diri Dalam Memediasi Dampak Pengalaman Dan Gender Terhadap Mutu Audit
Internal Di Inspektorat Provinsi Bali

mengambil keputusan yang lebih tepat, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas laporan audit
yang dihasilkan.

Ardillah & Chandra (2022) menyatakan bahwa pengalaman auditor juga mencakup
kefasihan auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan berdasarkan kerangka waktu
dan jumlah tugas yang telah diselesaikan Seiring bertambahnya jumlah audit dan kompleksitas
transaksi keuangan, pengetahuan dan keahlian auditor akan meningkat (Listyowati, 2024).
Pengalaman yang lebih lama sering dikaitkan dengan kualitas audit yang lebih tinggi (Ardillah
and Chandra, 2022; Prasetya, Purwana and Muhtar, 2024), dikarenakan memungkinkan auditor
untuk lebih mudah menemukan dan mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan (lkbal et al.,
2020; Ardillah and Chandra, 2022).

Bukti empiris menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki efek positif terhadap
kualitas hasil pemeriksaan, di mana semakin banyak pengalaman auditor, semakin tinggi
kualitasnya (Listyowati, 2024).Hanum et al., (2024) menemukan bukti bahwa pengalaman auditor
secara signifikan memengaruhi pertimbangan audit. Ardillah & Chandra (2022) juga menguatkan
bahwa pengalaman auditor memiliki efek positif pada kualitas audit. Pengalaman juga terbukti
meningkatkan kemampuan deteksi kecurangan (Ikbal et al., 2020). Selain itu, kemampuan auditor
untuk memberikan laporan audit yang informatif dan akurat meningkat seiring dengan keahlian
analitis yang kuat bersumber dari pengalaman (Achmad et al., 2024). Pengalaman auditor
memengaruhi kualitas audit melalui peningkatan pengetahuan tentang prosedur audit,
keterampilan dalam proses audit, dan kemampuan untuk mengatasi tugas audit yang kompleks.
Auditor yang berpengalaman cenderung lebih percaya diri dan membuat penilaian yang lebih
akurat serta lebih mandiri karena kurangnya pengaruh dari manajemen (Ocak and Can, 2019). :
H1, Hipotesis 1: Pengalaman Auditor berpengaruh positip terhadap kualitas audit
2.5 Hubungan Gender dan Kualitas Audit

Teori atribusi, yang dikemukakan oleh Fritz Heider, menjelaskan bagaimana individu
memberikan makna dan penjelasan terhadap perilaku dan hasil yang mereka amati. Dalam
konteks atribusi, perbedaan gender dapat memengaruhi cara auditor menilai risiko, membuat
keputusan, dan menginterpretasikan hasil audit. Grosu et al., (2025) menyatakan bahwa gender
mengacu pada karakteristik sosial, budaya, atau psikologis yang membedakan individu sebagai
maskulin atau feminin, dan dapat bervariasi dari satu masyarakat ke masyarakat lain. Kesetaraan
gender didefinisikan sebagai keseimbangan sosial di mana semua gender diperlakukan setara dan
telah diakui secara internasional sebagai prioritas kebijakan untuk keadilan serta untuk
meningkatkan kualitas profesional dan pengambilan keputusan (Perry, Srinidhi and Yang, 2023).

Bukti empiris menunjukkan bahwa perilaku dan hasil pengambilan keputusan dapat
berbeda antara auditor pria dan Wanita. Perbedaan tersebut diakibatkan oleh bahwa wanita
cenderung lebih enggan terhadap perilaku audit disfungsional dibandingkan pria, menunjukkan
sensitivitas etika yang lebih besar, lebih berhati-hati, dan lebih menghindari risiko, Auditor wanita
juga dilaporkan lebih efisien dalam memproses informasi karena fokus pada detail, memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang layanan Big Four dan non-Big Four serta lebih cenderung
merekrut auditor spesialis industry (Grosu et al., 2025).

Dalam konteks kualitas audit, kehadiran wanita, khususnya sebagai mitra audit atau
anggota komite audit, dikaitkan dengan peningkatan kualitas audit secara keseluruhan, termasuk
melalui pengurangan manipulasi laporan keuangan seperti akrual diskresioner (Zehri, 2025).
Grosu et al., (2025) menyatakan bahwa tim audit yang beragam gender (campuran pria dan
wanita) dilaporkan menghasilkan kualitas pelaporan audit yang lebih tinggi dan lebih mungkin
mengeluarkan opini audit modifikasi yang menunjukkan deteksi pelanggaran yang lebih baik.
H2. Hipotesis 2: Gender berpengaruh positip terhadap kualitas audit.

2.6 Hubungan Efikasi Diri dan Kualitas Audit

Dalam perspektif teori kognisi sosial, efikasi diri mengacu pada keyakinan individu
terhadap kemampuan mereka untuk mencapai tujuan tertentu. Auditor yang memiliki tingkat
efikasi diri yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengambil keputusan, menghadapi
tantangan, dan menyelesaikan tugas audit dengan baik. Keyakinan ini mendorong mereka untuk
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berusaha lebih keras dan berkomitmen terhadap standar kualitas, yang pada gilirannya
menghasilkan laporan audit yang lebih akurat dan komprehensif. Sementara itu, teori atribusi
menjelaskan bagaimana individu memberikan makna terhadap hasil dari tindakan mereka.
Auditor yang percaya pada kemampuan diri mereka cenderung mengatribusi keberhasilan audit
kepada usaha dan keterampilan mereka, bukan pada faktor eksternal. Dengan demikian, efikasi
diri tidak hanya mempengaruhi cara auditor menjalani proses audit, tetapi juga memengaruhi cara
mereka memahami hasil yang dicapai. Auditor yang melihat keberhasilan sebagai hasil dari
kemampuan mereka lebih mungkin untuk terus meningkatkan keterampilan dan mencari solusi
inovatif, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas audit (Anak Agung Bagus Amlayasa and
Riasning, 2022; Achmad et al., 2024).

Auditor dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih kritis dan analitis dalam
menjalankan tugas audit, membuat mereka lebih peka terhadap potensi penipuan (Dewi et al.,
2024). Efikasi diri juga terkait dengan kualitas audit internal (Djaddang and Lysandra, 2022) dan
kemampuan untuk membuat penilaian audit yang objektif (Anak Agung Bagus Amlayasa and
Riasning, 2022). Efikasi diri auditor diukur dengan skala seperti Auditor Self-Efficacy Scale
(ASE), yang mencakup kecakapan teknis, adaptasi teknologi, dan komunikasi interpersonal
(Achmad et al., 2024).

Efikasi diri juga merupakan prediktor kuat niat untuk melakukan whistleblowing, karena
individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan lebih percaya diri untuk melaporkan
pelanggaran meskipun merupakan tindakan yang kompleks (Sani et al., 2022). Selain itu, efikasi
diri memengaruhi kepuasan kerja dan kinerja kreatif di kalangan auditor milenial (Budiarti et al.,
2025).

H3. Hipotesis 3: Efikasi diri berpengaruh positip terhadap kualitas audit.
2.7 Pengaruh Pengalaman Terhadap Kualitas Audit dengan Mediasi Efikasi Diri

Pengalaman auditor diakui memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas
audit (Ardillah and Chandra, 2022; Wang, Song and Sun, 2023; Hanum, Rahmadana and
Nasution, 2024; Listyowati, 2024). Auditor yang lebih berpengalaman cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih mendalam tentang prosedur audit, keterampilan yang relevan, dan
kemampuan yang lebih baik dalam mendeteksi kesalahan atau salah saji material (Ocak and Can,
2019; Ikbal et al., 2020; Ardillah and Chandra, 2022; Pham et al., 2025). Kualitas audit sendiri
didefinisikan sebagai kemampuan auditor untuk menemukan penipuan dan penyimpangan dalam
laporan keuangan serta melaporkan temuan tersebut secara tidak memihak (Grosu et al., 2025;
Ha and Tran, 2025; Ha et al., 2025; Zehri, 2025). Efikasi diri auditor didefinisikan sebagai
keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil menjalankan suatu tugas atau
mencapai tujuan tertentu berperan penting dalam konteks ini. Efikasi diri mencakup kepercayaan
diri dalam kemampuan teknis, proses pengambilan keputusan, dan ketahanan psikologis dalam
mendeteksi kecurangan (Alsabahi, Ku Bahador and Saat, 2021; Achmad et al., 2024).

Peningkatan efikasi diri dapat dicapai seiring dengan bertambahnya pengalaman dan
pengembangan keterampilan dalam mengelola pikiran dan emosi (Achmad et al., 2024).
Pengalaman dalam audit yang dimediasi oleh efikasi diri pribadi, juga dianggap krusial dalam
meningkatkan kinerja audit, terutama dalam tugas-tugas yang relatif kompleks (Anak Agung
Bagus Amlayasa and Riasning, 2022). Auditor yang berpengalaman cenderung lebih percaya diri,
yang membuat penilaian mereka lebih akurat (Ocak and Can, 2019), Individu dengan efikasi diri
yang tinggi menunjukkan upaya yang lebih besar untuk mengatasi hambatan dan
mengembangkan kompetensi (Alsabahi, Ku Bahador and Saat, 2021).

Efikasi diri yang tinggi pada gilirannya berdampak positif pada kualitas audit. Auditor
dengan efikasi diri yang kuat cenderung lebih proaktif, gigih, akurat, dan inovatif dalam
mendeteksi skema kecurangan (Achmad et al., 2024). Keyakinan diri yang tinggi ini membantu
mereka menjadi lebih kritis dan analitis, meningkatkan kepekaan terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan, serta memungkinkan mereka membuat keputusan yang tepat berdasarkan bukti
yang ditemukan (Dewi et al., 2024). Selain itu, efikasi diri auditor juga memainkan peran krusial
dalam mendorong auditor eksternal untuk terus belajar demi meningkatkan kualitas, khususnya
dalam proses terkait audit (Alsabahi, Ku Bahador and Saat, 2021).
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H4. Hipotesis 4: Pengalaman auditor berpengaruh positip terhadap kualitas audit melalui efikasi
diri
2.8. Pengaruh Gender Terhadap Kualitas Audit dengan Mediasi Efikasi Diri

Gender mengacu pada karakteristik sosial, budaya, atau psikologis yang membedakan
individu sebagai maskulin atau feminin, dan dapat bervariasi dari satu masyarakat ke masyarakat
lain (Grosu et al., 2025). Perry et al., (2023) menyatakan bahwa kesetaraan gender didefinisikan
sebagai keseimbangan sosial di mana semua gender diperlakukan setara dan telah diakui secara
internasional sebagai prioritas kebijakan untuk keadilan serta untuk meningkatkan kualitas
profesional dan pengambilan Keputusan.

Gender dapat memengaruhi cara individu berinteraksi, mengambil keputusan, dan
berkontribusi dalam tim audit. Penelitian menunjukkan bahwa perbedaan gender dalam
komunikasi dan pendekatan kerja dapat berdampak pada proses audit dan hasil yang dihasilkan.
Kualitas pelaporan audit dipengaruhi oleh keragaman gender dalam tim auditor, dimana tim yang
beragam menghasilkan laporan yang lebih baik dan meningkatkan skeptisisme professional
(Grosu et al., 2025) (Jalagonia et al., 2024). Auditor wanita umumnya lebih analitis, berhati-hati,
dan etis, serta lebih efektif dalam mendeteksi praktik manajemen laba. Mereka cenderung
mengeluarkan opini audit yang lebih berhati-hati (Grosu et al., 2025) (Ocak and Can, 2019). Peran
wanita dalam tata kelola perusahaan juga meningkatkan kualitas laporan keuangan (Juwita, 2023)
(Zehri, 2025), meskipun pengalaman mereka mungkin lebih sedikit dibandingkan pria (Ocak and
Can, 2019).

Efikasi diri auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dengan auditor yang
percaya diri lebih proaktif dalam mendeteksi kecurangan dan mengembangkan kompetensi
(Achmad et al., 2024; Dewi et al., 2024). Pengalaman auditor, yang dipengaruhi oleh gender,
juga berkontribusi pada efikasi diri, yang pada gilirannya mempengaruhi kualitas audit (Prasetya,
Purwana and Muhtar, 2024). Secara keseluruhan, karakteristik auditor yang dipengaruhi oleh
gender dapat mempengaruhi efikasi diri dan kualitas audit (Abdo, Feghali and Zgheib, 2022;
Achmad et al., 2024).

Gender juga dapat memengaruhi kesempatan dan jenis pengalaman auditor, yang
berdampak pada efikasi diri.. Karakteristik auditor, seperti etika dan analitis, juga dipengaruhi
oleh gender, yang berkontribusi pada efikasi diri dan kualitas audit. Auditor wanita cenderung
lebih etis dan analitis (Abdo, Feghali and Zgheib, 2022; Grosu et al., 2025) Efikasi diri dapat
memediasi hubungan antara kompetensi, termasuk keterampilan big data dan akuntansi forensik,
dan deteksi kecurangan (Achmad et al., 2024; Dewi et al., 2024) Dengan memahami peran efikasi
diri dalam konteks gender, organisasi dapat merancang program pelatihan yang lebih inklusif dan
mendukung pengembangan kepercayaan diri semua auditor. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan kualitas audit, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih adil dan
produktif, di mana semua individu, terlepas dari gender, merasa diberdayakan untuk berkontribusi
secara maksimal.

H5. Hipotesis 5, Gender berpengaruh positip terhadap kualitas audit melalui efikasi diri
Gambar 2.1
Kerangka Konsep Penelitian
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Gambar 2.1 memberikan gambaran tentang pengaruh langsung karakteristik auditor, seperti
pengalaman dan gender terhadap kualitas audit dirumuskan dengan dua hipostesis (H1 — H2).
Pengaruh efikasi diri terhadap kualitas audit dengan satu hipotesis (H3). Selanjutnya, untuk
pengaruh tidak langsung karakteristik auditor terhadap kualitas audit dengan mediasi efikasi diri
dengan dua hipotesis (H4 — H5).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran efikasi diri dalam memediasi hubungan antara
pengalaman auditor dan gender terhadap kualitas audit dengan menggunaakn pendekatan
kuantitatif desain studi lintas-bagian (cross-sectional survey). Unit analisis dalam penelitian ini
adalah auditor APIP Inspektorat Daerah Provinsi Bali. Data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner terstruktur yang dirancang dan telah teruji validitas dan reliabilitas sebelumnya, dengan
menggunakan metode sampel jenuh terhadap 57 auditor APIP. Penelitian ini melibatkan empat
variabel utama: pengalaman auditor dan gender sebagai variabel independen, kualitas audit
sebagai variabel dependen, serta efikasi diri sebagai variabel mediasi. Semua variabel diukur
menggunakan skala Likert 5 poin (1 = Sangat Tidak Setuju/Sangat Jarang hingga 5 = Sangat
Setuju/Selalu).

Pengalaman auditor mengacu pada akumulasi pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman
yang diperoleh auditor melalui partisipasi aktif dalam penugasan audit. Pengalaman auditor
diukur berdasarkan indikator 1) lamanya bekerja yakni mengacu pada masa kerja atau masa
jabatan auditor (tenure) dalam profesi audit, 2) Banyaknya penugasan dengan e-audit
menunjukkan tingkat keakraban dan penggunaan teknologi audit, 3) banyaknya jenis perusahaan
yang pernah diaudit (Ocak and Can, 2019; Pratiwi; and Kusumawati, 2024). Gender mengacu
pada karakteristik sosial dan budaya yang membedakan pria dan wanita, serta pengaruhnya
terhadap perilaku dan persepsi dalam konteks audit. Dalam penelitian ini, gender diukur melalui
1) Menghindari risiko, 2) Akses informasi dan pemrosesan informasi 3) karakteristik emosional
(Rahim et al., 2022; Gifari, Su’un and Bakri, 2023). Efikasi diri merujuk pada keyakinan individu
terhadap kemampuan dirinya untuk berhasil melakukan suatu tugas atau mencapai tujuan tertentu.
Efikasi diri merupakan komponen penting yang memotivasi individu dan memengaruhi
kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan, dengan indikator 1) kemampuan memecahkan
masalah, 2) pemahaman terhadap kemampuan, 3) kepercayaan diri, dan 4) ketekunan (Anak
Agung Bagus Amlayasa and Riasning, 2022; Achmad et al., 2024). Kualitas Audit mengacu pada
kemampuan auditor untuk mendeteksi dan melaporkan salah saji material dalam laporan
keuangan serta kemampuannya untuk mengungkapkan temuan tersebut secara tidak memihak
dalam laporan audit dengan indikator 1) Kemampuan auditor, 2) Komitmen profesional
mencerminkan dedikasi auditor terhadap profesi dan prinsip etika mereka, 3) Motivasi
memainkan peran penting dalam mendorong auditor untuk mempertahankan standar kinerja dan
perilaku etis yang tinggi. Kepuasan kerja terkait erat dengan kinerja auditor secara keseluruhan
dan perilaku etis (Tetiana, Tetiana and Volodymyr, 2024) (Pratiwi; and Kusumawati, 2024).

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling -
Partial Least Squares (SEM-PLS). Perangkat lunak SmartPLS 3.0 digunakan untuk pengolahan
data (Ghozali, 2021). Analisis data dilakukan dalam dua tahap utama yakni 1) Evaluasi model
pengukuran yang melibatkan pengujian validitas (konvergen dan diskriminan) dan reliabilitas
(konsistensi internal) dari setiap konstruk laten. Indikator akan dinilai berdasarkan outer loadings,
Average Variance Extracted (AVE), dan Composite Reliability (Hair et al., 2019; Ghozali, 2021)
, 2) Evaluasi model struktural yang menjelaskan bahwa tahap ini akan menguji hubungan
hipotesis antar variabel laten. Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan melihat nilai koefisien
jalur, nilai t-statistik, dan nilai probabilitas dari setiap hubungan. Model ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana variabel mediasi memengaruhi hubungan antara variabel independen
dan dependen (Hair et al., 2019; Alsabahi, Ku Bahador and Saat, 2021; Ghozali, 2021)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Demografi Responden

Auditor yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor di Inspektorat Daerah
Provinsi Bali sebanyak 57 orang. Karakteristik responden mencakup berbagai aspek demografis
yang memberikan gambaran tentang profil auditor tersebut. Sebagian besar responden (77,2%)
berusia di atas 40 tahun, menunjukkan bahwa tim ini didominasi oleh auditor berpengalaman.
Dari segi gender, 59,6% responden adalah perempuan, menciptakan keberagaman yang dapat
memengaruhi dinamika kerja dan pengambilan keputusan. Terkait jabatan, mayoritas responden
berada di posisi Auditor Muda (42,1%), yang mencerminkan bahwa banyak auditor memiliki
pengalaman yang cukup, tetapi juga dalam tahap pengembangan karier.

Dalam hal pendidikan, 63,2% responden memiliki gelar Sarjana, sementara 36,8%
berpendidikan Magister, menunjukkan latar belakang akademis yang solid dan relevan untuk
tugas audit. Selain itu, mayoritas responden (71,9%) telah bekerja lebih dari 10 tahun,
menandakan bahwa tim ini terdiri dari auditor yang berpengalaman dan terampil. Profil ini
memberikan landasan yang kuat untuk analisis lebih lanjut mengenai pengaruh pengalaman,
gender, dan self-efficacy terhadap kualitas audit yang dilakukan, serta potensi dampaknya
terhadap hasil audit yang lebih baik.

4.2. Evaluasi Model Pengukuran

Semua indikator telah memenuhi syarat valid seperti yang ditunjukkan pada hasil
bootstarfing gambar 4.1 berdasarkan kriterisa validitas konvergen yaitu memiliki korelasi yang
tinggi, yaitu lebih dari 0,70. Masing-masing variabel kualitas audit, self-efficacy, gender, dan
pengalaman kerja yakni memiliki nilai AVE (VAVE) sebesar 0,70 lebih besar dari 0,50. Model
berdasarkan kriteria validitas diskriminan juga telah terpenuhi berdasarkan uji cross-loading
yang menunjukkan secara keseluruhan indikator-indikator yang mengukur variabel pengalaman,
gender, efikasi diri dan kualitas audit menghasilkan loading factor yang lebih besar dibandingkan

dengan cross loading pada variabel lainnya. Nilai square roots atas VAVE terhadap variabelnya
lebih besar dengan korelasi variabel laten lainnya. Dengan demikian dari hasil uji Fornell-
Larcker Criterion atas dapat dinyatakan bahwa konstruk dinyatakan valid. Berdasarkan uji
reliabilitas diperoleh nilai composite reliability dan nilai cronbach’s alpha pada variabel
pengalaman, gender, efikasi diri dan kualitas audit lebih besar dari 0.6 dengan nilai maksimal
0,946 dibawah 0,834, sehingga dapat dinyatakan reliabel konsistensi internal.
4.3 Evaluasi Model Struktural

Dengan nilai R? sebesar 0,357, variabel efikasi diri menunjukkan bahwa gender dan
pengalaman auditor memiliki pengaruh sebesar 35,7% terhadap efikasi diri, sedangkan
karakteristik lainnya memiliki pengaruh sebesar 64,3%. Sebaliknya, kualitas audit memiliki nilai
R2 sebesar 0,520, yang berarti bahwa efikasi diri, gender, dan pengalaman auditor mencakup 52%
dari total, dengan faktor-faktor lain yang memengaruhi sebesar 48%. Efikasi diri terlibat dalam
memediasi hubungan antara pengalaman auditor dan gender terhadap kualitas audit, sebagaimana
dibuktikan oleh kenaikan R? dari 35,7% menjadi 52%.
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Gambar 4.1
Model Bootstrapping
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Temuan analisis jalur pada tabel 4.1 berhasil mendukung hipotesis H1 dengan
menunjukkan bahwa pengalaman auditor berdampak positif signifikan terhadap kualitas audit,
dengan korelasi sebesar 0,305, t-hitung sebesar 3,521> 1,96, dan nilai-p sebesar 0,000 < 0,05.
Dengan korelasi sebesar 0,184, t-hitung sebesar 1,965> 1,96, dan nilai-p sebesar 0,049 < 0,05,
gender juga memiliki dampak yang signifikan, mendukung penerimaan H2. Efikasi diri
mendukung H3 dan memiliki dampak yang baik terhadap kualitas audit, sebagaimana dibuktikan
oleh korelasinya sebesar 0,439, t-hitung sebesar 3,965> 1,96, dan nilai-p sebesar 0,000<0,05.
Selain itu, dengan korelasi sebesar 0,198, t-hitung 3,072 > 1,96, dan nilai-p sebesar 0,002 < 0,05,
ditunjukkan bahwa self-efficacy memediasi hubungan antara pengalaman auditor dan kualitas
audit, yang mendukung penerimaan H4. Pengaruh gender terhadap kualitas audit juga dimediasi
oleh efikasi diri, yang mendukung hipotesis H5 dengan korelasi sebesar 0,172, t-hitung 2,363 >
1,96, dan nilai p 0,018 < 0,05.

Tabel 4.1
Hasil Analisis Jalur

. . Koefisien | Standar .

Hipotesis Korelasi Deviasi t-hitung | p-value | Keterangan
Pengalaman Auditor -> 0,305 0.105 3521 | 0.000 | Signifikan
Kualitas Aundit =
Gender -= Kualitas Audit 0.206 0.087 1.965 0,040 Signifikan
Self-Efficacy - Kualitas 0,439 0.111 3065 | 0000 | Signifikan
Audit =
Pengalaman Auditor -=
Self-Efficacy -= Kualitas 0.198 0.065 3.072 0,002 Signifikan
Audit
Gender = Self~Efficacy - .

- Kualitas Audit 0,172 0.073 2.363 0,018 Signifikan

4.4 Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Berdasarkan teori atribusi yang dikembangkan oleh Fritz Heider, auditor
tidak hanya melihat hasil sebagai produk dari proses audit, tetapi juga mempertimbangkan
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berbagai faktor yang mempengaruhi hasil tersebut. Pengalaman auditor, yang diperoleh melalui
keterlibatan langsung dalam audit dan pelatihan berkelanjutan, memainkan peran penting dalam
meningkatkan kemampuan mereka untuk mendeteksi kecurangan dan menghasilkan laporan yang
akurat. Penelitian oleh Hanum et al. (2024) mengungkapkan bahwa semakin banyak pengalaman
yang dimiliki auditor, semakin baik pertimbangan audit yang mereka lakukan. Selain itu,
pengalaman auditor juga mencakup kefasihan dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan,
sesuai dengan temuan Ardillah & Chandra (2022).

Bukti empiris menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara jumlah
pengalaman auditor dan kualitas hasil pemeriksaan. Semakin banyak audit yang dilakukan,
semakin meningkat pula pengetahuan dan keahlian auditor dalam memahami prosedur audit dan
menangani tugas-tugas kompleks (Listyowati, 2024). Penelitian oleh Ardillah & Chandra (2022)
menegaskan bahwa auditor berpengalaman cenderung lebih percaya diri dalam membuat
penilaian yang akurat dan lebih mandiri dalam pengambilan keputusan, mengurangi pengaruh
dari manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat integritas dalam pelaksanaan audit.

Pengalaman auditor terbukti meningkatkan kemampuan mereka untuk memberikan
laporan audit yang informatif dan akurat. Keahlian analitis yang diperoleh dari pengalaman
membantu auditor dalam mengevaluasi data secara kritis dan mengidentifikasi anomali (Achmad
et al., 2024). Temuan ini selaras dengan penelitian oleh Ikbal et al. (2020), yang menunjukkan
bahwa pengalaman auditor berkontribusi pada kemampuan deteksi kecurangan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pengalaman auditor adalah faktor kunci yang berkontribusi
pada peningkatan kualitas audit, yang pada gilirannya berdampak positif pada kepercayaan publik
terhadap laporan keuangan.

4.5 Pengaruh Gender Auditor Tedrhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa gender berpengaruh positif terhadap
kualitas audit. Teori atribusi yang dikemukakan oleh Fritz Heider menjelaskan bagaimana
individu memberi makna terhadap perilaku dan hasil yang diamati, dan dalam konteks ini,
perbedaan gender dapat memengaruhi cara auditor menilai risiko dan membuat keputusan.
Menurut Grosu et al. (2025), gender mencakup karakteristik sosial, budaya, dan psikologis yang
membedakan individu sebagai maskulin atau feminin. Kesetaraan gender diakui sebagai prioritas
dalam kebijakan internasional untuk keadilan, yang juga berdampak pada kualitas profesional dan
pengambilan keputusan (Perry et al., 2023).

Bukti empiris menunjukkan adanya perbedaan perilaku dan hasil pengambilan keputusan
antara auditor pria dan wanita. Penelitian menunjukkan bahwa auditor wanita cenderung lebih
enggan terhadap perilaku audit disfungsional dan memiliki sensitivitas etika yang lebih tinggi.
Mereka lebih berhati-hati dalam mengambil risiko dan lebih efisien dalam memproses informasi,
dengan fokus pada detail yang lebih baik. Selain itu, auditor wanita memiliki pemahaman yang
lebih mendalam tentang layanan dari Big Four dan non-Big Four, serta lebih cenderung merekrut
auditor spesialis industri (Grosu et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa keterwakilan gender
dalam tim audit dapat meningkatkan kualitas proses audit.

Dalam konteks kualitas audit, kehadiran wanita, terutama sebagai mitra audit atau anggota
komite audit, dikaitkan dengan peningkatan kualitas audit secara keseluruhan. Penelitian oleh
Zehri (2025) menunjukkan bahwa tim audit yang memiliki keanekaragaman gender cenderung
menghasilkan kualitas pelaporan audit yang lebih tinggi dan lebih mungkin untuk mengeluarkan
opini audit modifikasi, yang menunjukkan deteksi pelanggaran yang lebih baik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa gender memainkan peran penting dalam meningkatkan
kualitas audit, mendukung hipotesis bahwa kehadiran wanita dalam tim audit berkontribusi positif
terhadap hasil audit yang lebih baik.

4.6 Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap
kualitas audit. Dalam perspektif teori kognisi sosial, efikasi diri mengacu pada keyakinan individu
terhadap kemampuan mereka untuk mencapai tujuan tertentu. Auditor yang memiliki tingkat
efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengambil keputusan, menghadapi
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tantangan, dan menyelesaikan tugas audit dengan baik. Keyakinan ini mendorong mereka untuk
berkomitmen pada standar kualitas yang tinggi, yang pada gilirannya menghasilkan laporan audit
yang lebih akurat dan komprehensif. Teori atribusi juga berperan dalam konteks ini, di mana
auditor yang percaya pada kemampuan diri mereka cenderung mengatribusi keberhasilan audit
kepada usaha dan keterampilan pribadi, bukan pada faktor eksternal (Achmad et al., 2024;
Amlayasa & Riasning, 2022).

Auditor dengan efikasi diri yang tinggi biasanya lebih kritis dan analitis dalam menjalankan
tugas audit, membuat mereka lebih peka terhadap potensi penipuan (Dewi et al., 2024). Efikasi
diri juga berhubungan erat dengan kualitas audit internal (Djaddang & Lysandra, 2022) dan
kemampuan untuk membuat penilaian audit yang objektif (Amlayasa & Riasning, 2022).
Pengukuran efikasi diri auditor dapat dilakukan melalui skala seperti Auditor Self-Efficacy Scale
(ASE), yang mencakup berbagai aspek seperti kecakapan teknis, adaptasi teknologi, dan
komunikasi interpersonal (Achmad et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang
percaya pada kemampuan mereka cenderung lebih efektif dalam menjalankan tugas audit.

Selain itu, efikasi diri berperan sebagai prediktor kuat niat untuk melakukan
whistleblowing, di mana individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi lebih berani melaporkan
pelanggaran meskipun tindakan tersebut kompleks (Sani et al., 2022). Efikasi diri juga
memengaruhi kepuasan kerja dan kinerja kreatif di kalangan auditor milenial (Budiarti et al.,
2025). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap
kualitas audit, berkontribusi pada peningkatan kinerja dan integritas dalam proses audit.

4.7 Pengaruh Pengalaman Auditor Tedrhadap Kualitas Audit Melalui Efikasi Diri

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif
terhadap kualitas audit melalui efikasi diri. Pengalaman auditor diakui memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas audit, di mana auditor yang lebih berpengalaman cenderung
memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang prosedur audit, keterampilan relevan, dan
kemampuan yang lebih baik dalam mendeteksi kesalahan atau salah saji material (Ardillah &
Chandra, 2022; Hanum et al., 2024; Listyowati, 2024; Wang et al., 2023). Kualitas audit sendiri
didefinisikan sebagai kemampuan auditor untuk menemukan penipuan dan penyimpangan
dalam laporan keuangan serta melaporkan temuan tersebut secara tidak memihak (Grosu et al.,
2025; Ha et al., 2025; Zehri, 2025). Dalam konteks ini, efikasi diri auditor berperan sebagai
mediasi Sebagian yang penting, mencakup kepercayaan diri dalam kemampuan teknis, proses
pengambilan keputusan, dan ketahanan psikologis dalam mendeteksi kecurangan (Achmad et
al., 2024; Alsabahi et al., 2021).

Peningkatan efikasi diri auditor sering kali sejalan dengan bertambahnya pengalaman dan
pengembangan keterampilan dalam mengelola pikiran dan emosi (Achmad et al., 2024).
Pengalaman dalam audit, yang memediasi hubungan antara pengalaman dan kualitas audit,
dianggap krusial dalam meningkatkan kinerja audit, terutama dalam tugas-tugas yang kompleks
(Amlayasa & Riasning, 2022). Auditor yang berpengalaman cenderung lebih percaya diri, yang
berkontribusi pada akurasi penilaian mereka (Ocak & Can, 2019). Individu dengan efikasi diri
yang tinggi menunjukkan upaya yang lebih besar untuk mengatasi hambatan dan
mengembangkan kompetensi, semakin memperkuat kualitas hasil audit (Alsabahi et al., 2021).

Efikasi diri yang tinggi pada gilirannya berdampak positif pada kualitas audit. Auditor
dengan efikasi diri yang kuat cenderung lebih proaktif, gigih, akurat, dan inovatif dalam
mendeteksi skema kecurangan (Achmad et al., 2024). Keyakinan diri yang tinggi membantu
mereka menjadi lebih kritis dan analitis, meningkatkan kepekaan terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan, serta memungkinkan mereka membuat keputusan yang tepat berdasarkan bukti
yang ditemukan (Dewi et al., 2024). Selain itu, efikasi diri auditor juga memainkan peran penting
dalam mendorong auditor eksternal untuk terus belajar demi meningkatkan kualitas dalam proses
audit (Alsabahi et al., 2021). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengalaman auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas audit melalui mediasi efikasi diri.

4.8 Pengaruh Gender Auditor Terhadap Kualitas Audit Melalui Efikasi Diri

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa gender berpengaruh positif terhadap
kualitas audit melalui efikasi diri. Gender diartikan sebagai karakteristik sosial, budaya, atau
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psikologis yang membedakan individu sebagai maskulin atau feminin, yang dapat bervariasi dari
satu masyarakat ke masyarakat lain (Grosu et al., 2025). Kesetaraan gender, sebagaimana
dijelaskan oleh Perry et al. (2023), merupakan keseimbangan sosial di mana semua gender
diperlakukan setara, dan hal ini diakui sebagai prioritas kebijakan untuk meningkatkan keadilan
serta kualitas profesional. Dalam konteks audit, gender dapat memengaruhi cara individu
berinteraksi, mengambil keputusan, dan berkontribusi dalam tim, yang pada akhirnya berdampak
pada proses audit dan hasil yang dihasilkan.

Penelitian menunjukkan bahwa keragaman gender dalam tim auditor berkontribusi pada
kualitas pelaporan audit yang lebih baik dan meningkatkan skeptisisme profesional (Grosu et al.,
2025; Jalagonia et al., 2024). Auditor wanita, khususnya, dikenal lebih analitis, berhati-hati, dan
etis, serta lebih efektif dalam mendeteksi praktik manajemen laba (Ocak & Can, 2019). Meskipun
pengalaman mereka mungkin lebih sedikit dibandingkan pria, peran wanita dalam tata kelola
perusahaan terbukti meningkatkan kualitas laporan keuangan (Juwita, 2023; Zehri, 2025). Efikasi
diri auditor, yang berhubungan dengan kepercayaan diri dalam kemampuan mereka, juga
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, di mana auditor yang percaya diri lebih proaktif
dalam mendeteksi kecurangan dan mengembangkan kompetensi (Achmad et al., 2024; Dewi et
al., 2024).

Karakteristik auditor yang dipengaruhi oleh gender dapat mempengaruhi efikasi diri dan
kualitas audit (Abdo et al., 2022; Achmad et al., 2024). Gender juga memengaruhi kesempatan
dan jenis pengalaman auditor, yang berdampak pada efikasi diri. Auditor wanita cenderung lebih
etis dan analitis, yang berkontribusi pada efikasi diri dan kualitas audit (Abdo et al., 2022; Grosu
et al., 2025). Dengan memahami peran efikasi diri dalam konteks gender, organisasi dapat
merancang program pelatihan yang lebih inklusif, meningkatkan kepercayaan diri semua auditor.
Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas audit, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja
yang lebih adil dan produktif, di mana semua individu, terlepas dari gender, merasa diberdayakan
untuk berkontribusi secara maksimal.

SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Penelitian ini menganalisis pengaruh pengalaman dan gender auditor terhadap kualitas
audit, dengan efikasi diri sebagai variabel mediasi di APIP Inspektorat Daerah Provinsi Bali. Hasil
analisis menunjukkan bahwa baik pengalaman maupun gender auditor memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Efikasi diri auditor, yang mencerminkan
keyakinan individu terhadap kemampuannya, terbukti memperkuat hubungan antara pengalaman
dan gender dengan kualitas audit. Ini menunjukkan bahwa karakteristik individu auditor, seperti
kecerdasan dan integritas, memainkan peran penting dalam menentukan kualitas laporan audit
yang dihasilkan. Temuan ini menegaskan bahwa auditor dengan pengalaman lebih banyak dan
yang memiliki pemahaman yang baik tentang peran gender dalam audit cenderung menghasilkan
laporan yang lebih berkualitas. Selain itu, efikasi diri berfungsi sebagai mediasi parsial, yang
berarti bahwa pengaruh positif dari pengalaman dan gender tidak hanya langsung, tetapi juga
melalui peningkatan keyakinan diri auditor. Penelitian ini memperkaya pemahaman tentang
bagaimana atribut personal auditor memengaruhi integritas dan kredibilitas laporan keuangan di
sektor publik, menyoroti pentingnya pengembangan karakter dan kompetensi auditor.

5.2 Implikasi

Penelitian ini memberikan dukungan empiris yang kuat terhadap Teori Atribusi dan Teori
Kognisi Sosial, menunjukkan bahwa prestasi masa lalu auditor berkontribusi pada peningkatan
efikasi diri mereka. Pengalaman yang positif membangun atribusi keberhasilan yang membuat
auditor lebih percaya diri dalam kemampuan mereka. Selain itu, perbedaan gender juga
memengaruhi cara auditor mengevaluasi risiko dan membuat keputusan, dengan implikasi besar
terhadap hasil audit. Hal ini menekankan pentingnya memahami bagaimana gender dapat
membentuk keyakinan dan pendekatan auditor terhadap tugas mereka.
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Selain itu, efikasi diri sebagai kunci dalam memotivasi auditor untuk terus meningkatkan
keterampilan dan mencari solusi inovatif. Auditor yang memiliki efikasi diri tinggi lebih
cenderung melihat tantangan sebagai peluang, yang berujung pada kinerja yang lebih baik dan
deteksi kecurangan yang lebih efektif. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung peningkatan efikasi diri auditor. Ini mencakup program pelatihan
dan pengembangan yang berfokus pada peningkatan keyakinan diri dan keterampilan auditor,
serta promosi keberagaman gender dalam tim audit untuk meningkatkan kualitas layanan.

5.3 Keterbatasan

Penelitian ini menggunakan desain survei lintas-bagian, yang memungkinkan identifikasi
hubungan antar variabel tetapi tidak dapat secara definitif menetapkan hubungan sebab-akibat.
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada korelasi antara pengalaman, gender, dan kualitas
audit, tidak dapat dipastikan bahwa salah satu variabel secara langsung memengaruhi yang
lainnya. Selain itu, sampel yang terbatas pada 57 auditor di APIP Inspektorat Daerah Provinsi
Bali mengurangi kemampuan untuk menggeneralisasi temuan ke konteks yang lebih luas, seperti
auditor di sektor swasta atau wilayah lain di Indonesia.

Penggunaan kuesioner terstruktur yang bersifat laporan diri juga berpotensi menimbulkan
bias, seperti bias keinginan sosial atau interpretasi subjektif dari responden. Meskipun indikator
pengukuran telah dijelaskan, kualitas audit sebagai konsep multidimensional sulit untuk diukur
secara langsung. Ini berarti bahwa penggunaan proksi mungkin tidak sepenuhnya menangkap
semua aspek yang relevan dengan kualitas audit. Oleh karena itu, penting untuk menyadari
keterbatasan ini saat menginterpretasikan hasil penelitian dan merencanakan penelitian di masa
depan.

5.4 Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Untuk membangun hubungan kausalitas yang lebih kuat, penelitian di masa depan
disarankan untuk mengadopsi desain longitudinal, yang dapat melacak perkembangan
pengalaman, efikasi diri, gender, dan kualitas audit seiring waktu. Pendekatan ini akan
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana variabel-variabel ini saling
berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain, serta memungkinkan peneliti untuk mengamati
perubahan dalam keyakinan dan kinerja auditor dari waktu ke waktu. Dengan cara ini, hasil
penelitian dapat memberikan panduan yang lebih praktis bagi organisasi audit.

Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas sampel dengan melibatkan auditor dari
berbagai daerah di Indonesia, serta membandingkan auditor di sektor publik dan swasta. Ini akan
meningkatkan generalisasi temuan dan memberikan perspektif yang lebih luas tentang faktor-
faktor yang memengaruhi kualitas audit. Selain itu, mengeksplorasi variabel mediasi atau
moderasi lain, seperti skeptisisme profesional atau kompetensi spesifik, dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif. Menggabungkan metode pengumpulan data, seperti
wawancara mendalam atau studi kasus, juga dapat membantu memahami nuansa subjektif terkait
pengalaman, gender, dan efikasi diri auditor.
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